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Perbaiki Layanan Desa
Kapasitas Aparat
Kudu Ditingkatkan

ANGGOTA Komisi WV DPR
Toriq Hidawvat mendorong pe-
ningkatan kKapasitas aparatuar
Pemerintah Desa hams melalui
peningkatan fungsi tenaga pen-
damping desa. Peningkatan
kapasitas ersebut bisa dilakukan
melalui pelatihan kolaboratift
antara aparatur desa dan tenaga
pendamping desa sebagai upayva
untuk menghasilkan level kapa-
sitas pemahaman yvang sama.

Melalui peningkatan kapasi-
tas ersebut. pelayanan terhadap
masvarakat desa bisa makin
maksimal.

“Harapannya agar dapat me-
ningkatkkan koordinasi vang lebih
bk dan bernmbas pada perbai-
kan pelayvanan publik di IDesa.””
kata Toriqg. Kamis (21/3/2024).

Torig menuturkan. untuk
meningkatkan kapasitas aparat
desa dan tenaga pendamping
desa ini. Kementerian Desa
dan Pemberdavaan Daerah Ter-
tinggal dan Transmigrasi (Ke-
mendes PIDTT) bisa menggan-
deng Kementerian/L.embaga
terkait untuk ikut berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut.

Ukuran keberhasilan pe-
nerapan Undang-Undang Desa
(UL Desa) terletak pada salah
satu tujuan pengaturan desa.
yvaitu meningkatkan pelayvanan
publik bagi masvarakat desa
suna mempercepat terwujud-
nyva kesgjahteraan aimumm.

Hal ini sebagaimana termmalk -
tub pada Pasal 4 huruf f. vang
menegaskan bahwa Standar Pe-
lavanan Minimal Desa (SPMD)

mencakup penvediaan dan pe-
nyebaran informasi pelayvanan.
prenyediaan data dan informasi
kependudukan dan pertanah an.
Ppemberian surat keterangan
penyvyederhanaan pelayvanan.,
dan pengaduan masyarakat.

““Semua pelavanan di atas
adalah tanggsung jawab A parat
Desa.,”” ungkapnya.

Towri mengingatkan, Lemnmbaga
Ombudsman telah mengidenti-
fikasi bebempa faktor penvebab
belum optimalnya pelayanan di
desa. vakni dikarenakan letak
geografis dan tipologi desa.
kapasitas SIDOM aparatur desa,
penganggegaran dan alokasi dana
desa, pamsipas: masyarakat, serta
rembinaan dan pengawasan dar
pihak terkaat.

Dia mengungkapkan. pada ta-
hun 2022 sekitar 6.7 persen dari
total pengaduan yvang diterimma
oleh Ombudsman adalah terkait
dengan pelayvanan publik di desa.
Masvarakat menyvampaikan
bahw a mereka tidak mendapat-
kan pelayanan maksimal.

““Ini dikarenakan rendahnyva
kKapasitas aparatur desa dalam
renguasaan teknologi informasi
dan manajemen pelayvanan.™
ungkapnwa.

Untuk itu, dia berharap me-
lalui peningkatan fungsi tenaga
aparat desa dan pendamping
desa ini. level kapasitas kedua-
nya bisa setara.

“Dengan peningkatan kapasi-
tas terscbut, pelayanan terhadap
masyarakat desa bisa makin
maksimal.”” tambahnyva. m KAL
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